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Bahasa memegang peran penting dalam komunikasi sehari-
hari, termasuk dalam konteks ceramah keagamaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang
tindak tutur ilokusi representatif yang digunakan oleh Ustaz
Maulana dalam ceramahnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang
digunakan oleh Ustaz Maulana, serta untuk memahami
bagaimana tindak tutur tersebut membantu dalam
menyampaikan informasi, memberikan saran, menjelaskan
konsep, menyatakan pendapat, mengekspresikan perasaan,
dan menilai efektivitas komunikasi yang dicapai melalui
strategi bertutur yang khas dan interaktif dengan jamaah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui teknik simak dan
transkripsi. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dengan langkah-langkah seleksi data, pemeriksaan
keabsahan data, pengklasifikasian data, dan pengodean data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ustaz Maulana
menggunakan tindak tutur ilokusi representatif yang
ditemukan, yaitu tindak tutur representatif menjelaskan,
menyarankan, mengeluh, menginformasikan sesuatu, dan
membanggakan. Setiap jenis tindak tutur representatif ini
ditandai dengan karakteristik tertentu dalam
penyampaiannya, seperti penggunaan suara keras, ekspresi
tersenyum, nada rendah, humor, dan penekanan pada kata-
kata tertentu untuk memperjelas pesan yang disampaikan
kepada pendengar. Dengan demikian, penggunaan tindak
tutur ilokusi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas
komunikasi dalam konteks ceramah keagamaan..

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu kebutuhan bagi setiap individu yang amat penting, sebab
bahasa digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi sehingga apa yang ingin
disampaikan akan tersampaikan dengan baik (Mailani et al., 2022). Komunikasi
merupakan langkah awal dalam manusia bersosialisasi, lewat tuturan yang disampaikan
oleh penutur. (Fajarini, 2021) mengungkapkan penutur memiliki tujuan tertentu untuk
mengharapkan sesuatu serta berharap pada mitra tutur (penyimak/pendengar) bisa
mengerti apa yang sudah disampaikan oleh si penutur.
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Studi bahasa kini melibatkan lebih dari satu atau dua disiplin ilmu lainnya.Tindak
tutur adalah bagian dari studi pragmatik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fatmawati &
Rika Ningsih, 2024). Pragmatik adalah cabang ilmu yang fokus pada pemahaman suatu
teori tertentu dengan memperhatikan ucapan yang diutarakan oleh penutur kepada
lawan bicara, hal ini sejalan dengan pendapat (Masruri et al., 2023)

Pragmatik adalah ilmu yang mempelajari maksud dari suatu tindak tutur. hal ini
sejalan dengan pendapat (Syafendra & Fatmawati, 2023). Penutur harus menggunakan
bahasa yang dimengerti oleh kedua belah pihak saat menyampaikan informasi kepada
lawan bicara, hal ini sejalan dengan pendapat (Utami & Fatmawati, 2023). Pragmatik
adalah ilmu yang mengaitkan bahasa dengan konteks, dengan menitikberatkan pada
bagaimana penggunaan bahasa memengaruhi makna. hal ini sejalan dengan pendapat
(Sukmawati & Fatmawati, 2023) Dalam sebuah tuturan pasti mengandung maksud
dimana melatarbelakangi penutur dalam memberikan tuturan pada mitra tutur, salah
satunya adalah tindak tutur ilokusi (Meirisa et al., 2019). Tindak tutur yang memuat
makna yang berhubungan melalui siapa bertutur terhadap siapa, dimana, serta kapan
tindak tutur itu dilaksanakan disebut dengan tindak tutur ilokusi. Menurut (Sari, 2018),
fungsi lain dari sebuah tuturan selain untuk menginfotmasikan ataupun mengatakan
sesuatu ialah untuk melaksanakan sesuatu. Jika hal tersebut bisa terjadi, maka tindak
tutur tersebut mempunyai bentuk yaitu tindak ilokusi.

Tindak tutur dapat ditemukan dalam percakapan antara satu individu dengan
individu lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ningsih et al., 2021) Searle (Artati et
al., 2020) mengklasifikasikan jenis tindak tutur ilokusi terdiri atas lima yakni : tindak
tutur direktif, tindak tutur representatif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, dan
tindak tutur deklarasi. Fungsi serta bentuk tindak tutur biasanya berada pada ceramah,
karena ceramah digunakan untuk mengatakan atau menyampaikan sesuatu (Dewi et al.,
2021).

Ceramah ialah berbicara di hadapan umum yang mempunyai isi mengenai
penyampaian suatu informasi, pengetahuan dan lain sebagainya (Suheri, 2020).
Ceramah disampaikan oleh orang-orang yang menguasai ilmu pada bidangnya serta
melibatkan banyak orang yang mendengarkannya. Sifat dari kegiatan cerimah ialah
umum serta khusus ceramah yang termasuk pada sifat umum ialah ceramah yang
ditunjukkan pada masyarakat luas serta pada khalayak ramai (Siregar, 2019).
Sedangkan untuk ceramah yang mempunyai sifat khusus yaitu dipertunjukkan hanya
pada khalayak tertentu saja. Menurut (Pabesak & Santoso, 2023), ceramah merupakan
salah satu hal yang begitu penting sebab dapat menambah wawasan, informasi serta
dapat dijadikan sebagai media untuk memotivasi diri terhadap permasalahan yang
terkait pada urusan duniawi ataupun permasalahan di akhirat. Selain itu, kita pula bisa
membedakan antara kelakuan baik serta buruk terkait melaksanakan sebuah kegiatan.
Dalam melakukan ceramah selain informasi yang disampaikan bisa pula menyampaikan
sebuah pemahaman terkait lawan tutur guna mengikuti apa yang di tuturkannya secara
mendalam (Saleh & Kamaruzzaman, 2022). Alasan pemilihan ceramah pada penelitian
ini sebab ceramah ialah objek yang tepai untuk dilakukan pengkajian sebagai bahan
terkait dengan penelitian tindak tutur ilokusi.

Penggunaan bahasa yang terjadi dalam ceramah Ustaz Maulana pada acara ‘Islam
Itu Indah’ dapat dikaji dalam ilmu pragmatik khususnya dalam tindak tutur
representatif. Tindak tutur representatif melibatkan penutur pada kebenaran proposisi
yang diungkapkannya. Tuturan dalam ceramah Ustaz Maulana mengindikasikan tindak
tutur representatif. Hal ini karena dalam menyampaikan sebuah tuturan baik berupa
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informasi, saran, penjelasan, pendapat, ide, pernyataan, maupun perasaan kepada
khalayak umum seorang pembicara harus bertutur dengan benar dan apa yang
dituturkan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga penutur tidak hanya
sekadar berbicara, namun apa yang disampaikannya memiliki dasar pemikiran yang
dapat dibuktikan kebenarannya oleh pendengar atau mitra tutur.

Salah satu tuturan yang menarik untuk dikaji secara pragmatik adalah tuturan
yang disampaikan dalam ceramah, karena Ustaz Maulana memiliki perbedaan dengan
penceramah lainnya, si pengisi acara kondang dengan nama lengkap Muhammad Nur
Maulana, biasa akrab dipanggil Ustaz Maulana, merupakan dai “gaul”, dan juga dapat
dikatakan unik, jenaka, dan murah senyum. Keunikan yang ada pada Ustaz Maulana
terletak pada cara penyampaian dalam ceramahnya dan cara menyapa jamaahnya.
Sapaan “jamaah oh jamaah” dengan dialek, intonasi dan gerakan yang khas selalu
disebutkannya saat berceramah. Sapaan tersebut menjadikan suasana santai dan tidak
monoton. Cara Ustaz Maulana berdakwah tersebut menjadikan sebuah daya tarik
tersendiri (Adriani et al., 2021).

Pemilihan tema dan materi yang disampaikan selalu berkaitan dengan realita yang
terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Pembawaan ceramah seperti itulah membuat
pendengar lebih mudah menangkap materi yang disampaikan oleh Ustaz Maulana.
Selain mengundang tawa para pendengarnya, juga dapat menarik banyak penggemar
pada acara dakwah tersebut. Acara “Islam Itu Indah” merupakan kemasan Talk Show
dakwah yang berbeda. Hadir setiap pagi di Trans TV memperoleh rating yang cukup
bagus dengan share 22 tertinggi untuk acara dakwah sejenisnya dalam tahun terahir ini.

Penelitian sejenis sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang peneliti lakukan ini, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
(Adriani et al., 2021) dengan judul "Kajian Pragmatik Pada Dakwah Ustaz Muhammad
Nur Maulana." Hasil penelitian, yang didapatkan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan
perlokusi. Jenis lokusi, yang didapatkan bertanya, dan menginformasikan, jenis ilokusi
didapatkan asertif, direktif, ekspresif, komisif, deklaratif, jenis perlokusi, yang
didapatkan melakukan sesuatu. Penelitian didapatkan data sebanyak dua ratus empat
puluh lima tindak tutur ilokusi, perlokusi, dan lokusi. Segi makna ceramah, yang
disampaikan oleh Ustaz Muhammad Nur Maulana sangat beragam yakni mengenai;
restu orang tua, wabah penyakit, istri yang durhaka, membahagiakan orang tua, dan
sebagainya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Ellini et al., 2019) dengan judul "Tindak
Tutur llokusi Ustaz Yusuf Mansur Dalam Acara Wisata Hati Di Stasiun Televisi Antv."
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh
Ustaz Yusuf Mansur dalam acara Wisata Hati di stasiun televisi ANTV terdapat 233
tuturan. Di antaranya tindak tutur representatif tindak tutur direktif, tindak tutur
ekspresif dan tindak tutur deklarasi. Strategi bertutur yang digunakan oleh Ustaz Yusuf
Mansur dalam acara Wisata Hati di stasiun televisi ANTV, yaitu strategi bertutur terus
terang tanpa basa-basi strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif, dan strategi
bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif.

Penelitian yang peneliti lakukan ini relevan dengan kedua artikel di atas.
Namun, terdapat beberapa perbedaan dan persamaan dengan ketiga artikel
diatas tersebut. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari masing-masing tujuan
penelitiannya dan dari data dan sumber data dalam masing-masing penelitian.
Penelitian "Kajian Pragmatik pada Dakwah Ustadz Muhammad Nur Maulana™ berfokus
pada analisis tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam dakwah Ustad
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Muhammad Nur Maulana, sedangkan penelitian "Tindak Tutur llokusi Representatif
pada Ceramah Ustadz Maulana™ hanya fokus pada tindak tutur ilokusi representatif.

Penelitian "Tindak Tutur llokusi Ustaz Yusuf Mansur" berfokus pada analisis
tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh Ustaz Yusuf Mansur dalam acara Wisata Hati
di stasiun televisi ANTV, sedangkan penelitian "Tindak Tutur llokusi Representatif
pada Ceramah Ustadz Maulana” tidak menjelaskan detail tentang acara atau konteks di
mana tindak tutur ilokusi representatif digunakan.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan kedua penelitian terdahulu dalam
beberapa aspek. Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh (Adriani et al., 2021) dan
Ellini et al. (2019), penelitian ini juga menggunakan pendekatan pragmatik untuk
menganalisis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam ceramah keagamaan. Ketiga
penelitian ini menyoroti pentingnya memahami jenis-jenis tindak tutur yang digunakan
oleh para penceramah dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah mereka. Selain itu,
semua penelitian tersebut menggunakan metode analisis kualitatif — untuk
mengidentifikasi dan mengkategorikan tindak tutur yang muncul dalam ceramah,
menunjukkan kesamaan dalam pendekatan metodologis yang digunakan. Persamaan
lain adalah fokus pada peran strategi bertutur dalam menyampaikan pesan secara
efektif, meskipun konteks dan detil acaranya berbeda. Secara keseluruhan, penelitian ini
sejalan dengan kedua penelitian sebelumnya dalam upaya untuk memperdalam
pemahaman tentang penggunaan tindak tutur ilokusi dalam konteks ceramah agama
Islam.

Berdasarkan pemaparan di atas maka, dapat difokuskan masalah penelitian
ini pada "Tindak Tutur llokusi Representatif Pada Ceramah Ustadz Maulana™ Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis tindak tutur
ilokusi representatif yang digunakan oleh Ustadz Maulana dalam ceramahnya pada
acara "Islam Itu Indah." Dalam menganalisis tindak tutur, penting untuk
mempertimbangkan konteks di mana ucapan tersebut terjadi. hal ini sejalan dengan
pendapat (Rindi Rahmadani & Fatmawati, 2024) Penelitian ini juga bertujuan untuk
memahami bagaimana tindak tutur tersebut membantu dalam menyampaikan informasi,
memberikan saran, menjelaskan konsep, menyatakan pendapat, dan mengekspresikan
perasaan, serta menilai efektivitas komunikasi yang dicapai melalui strategi bertutur
yang khas dan interaktif dengan jamaah.

METODE PENELITIAN

Rancangan kualitatif digunakan sebagai penelitian. Menurut (Fadli, 2021),
penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik dan bentuk hitungan lainnya, tetapi berupa prosedur yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau secara lisan dari prilaku yang diamati”. Bog dan
Taylor dalam (Sujarweni, 2021) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-
fenomena apa adanya (Rusandi & Rusli, 2021).

Data penelitian ini adalah segmen tutur(an) dan konteksnya, yang diindikasikan
sebagai tindak tutur representatif dan strategi tindak tutur, yang dituturkan oleh Ustaz
Maulana dalam ceramahnya. Sumber data dalam penelitian ini berupa video rekaman
ceramah atau tuturan Ustaz Maulana yang didapat dari internet dengan laman
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https://www.youtube.com/watch?v=0vHIZtKyksM yang diunduh pada tanggal 30 April
2024,

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah (1)
teknik simak, teknik ini dilakukan untuk memperoleh data berupa segmen tutur (an) dan
konteknya dengan menyimak ceramah Ustaz Maulana sampai selesai; (2) teknik catat
atau transkripsi adalah memindahkan data yang semula berwujud data lisan menjadi
data yang berwujud tertulis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif,
karena data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh dari hasil pengamatan
dari ceramah Ustaz Maulana (Darmawati, 2019). Langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini sebagai berikut. 1) seleksi data adalah data yang termasuk dalam tindak
tutur representatif dimasukkan dalam tabel pengumpul data dilengkapi dengan
konteksnya; 2) pemeriksaan keabsahan data adalah data yang telah diseleksi
berdasarkan tindak tutur representatif diperiksa keabsahannya dengan melihat buku dan
literatur yang ada; 3) pengklasifikasian data adalah data yang telah diseleksi dan
diperiksa keabsahannya diklasifikasikan berdasarkan jenis, 4) pengodean data adalah
pemberian kode yang dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam menjabarkan hasil
penelitian; 5) pendeskripsian data adalah data yang telah diklasifikasikan sesuai dengan
jenis, dan strategi dideskripsikan sesuai dengan maksud penutur dengan melihat
konteks; (6) Penyimpulan hasil akhir data adalah data yang telah diklasifikasikan dan
dideskripsikan kemudian ditarik kesimpulan dari data yang telah dipaparkan
(Rahayuningsih et al., 2019)..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitan menunjukkan bahwa jenis tindak tutur representatif yang
digunakan oleh Ustaz Maulana adalah:
Tabel 1 Hasil Temuan Jenis Tindak Tutur

Jenis Tindak Konteks Data Tuturan
Tutur
Tindak tutur | Tindak  tutur  representatif | "Nah, bagaimana menggabungkan

representatif
menjelaskan

menjelaskan dalam ceramah
Ustaz Maulana isinya tentang
pentingnya menggabungkan

dua cinta yang berbeda ini? Cinta
sama Ramadan dan cinta sama hari
raya. Caranya adalah dengan terus

cinta terhadap bulan Ramadan
dengan cinta menyambut Hari
Raya Idul Fitri, serta bagaimana
menghadapi perpisahan dengan
bulan Ramadan dengan perasaan
seimbang dan penuh rasa
syukur. Tuturan tersebut
dituturkan dengan jelas, nada
ditekan pada kata tertentu, di
lafalkan dengan suara keras dan

diselingi dengan humor,
sehingga  pendengar  dapat
mendengarkan, memahami,

mengingat apa yang dijelaskan
dan merasa senang dengan
ceramah Ustaz.
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maupun setelahnya. Itu tanda kalau
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luar Ramadan tidak ibadah lagi?
Tentu tidak. Jadi, tetap lanjutkan
ibadah kita di luar Ramadan."
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Tuturan tersebut disampaikan pada acara ‘Islam Itu Indah’ yang dilaksanakan setiap
pagi di Studio TransTV. Tuturan disampaikan secara lisan oleh pembicara kepada
pendengar dengan suara keras, nada rendah dan jelas, ekspresi sambil tersenyum
penonton atau pendengar tertawa mendengarkan tuturan tersebut.

Tuturan yang disampaikan oleh penutur termasuk dalam tindak tutur representatif
menjelaskan sebab, karena dalam tuturan tersebut penutur berusaha menjelaskan kepada
mitra tutur bahwa kunci menggabungkan dua cinta yang berbeda antara cinta pada
Ramadan dan cinta pada hari raya adalah dengan konsistensi dalam beribadah. Penutur
menggarisbawahi pentingnya menjaga ketaatan kepada Allah tidak hanya selama bulan
Ramadan, tetapi juga setelahnya. Dengan terus beribadah baik di dalam maupun di luar
Ramadan, seseorang menunjukkan kesyukuran kepada Allah atas nikmat yang
diberikan-Nya. Penutur menegaskan bahwa kesyukuran sejati adalah manifestasi dari
terus beribadah, bukan hanya beribadah secara selektif pada bulan Ramadan saja..

Tindak tutur representatif disampaikan dengan jelas, dengan suara keras dan ekspresi
tersenyum. Penyampaian tuturan dengan cara seperti itu bermaksud untuk mempertegas
penjelasan penutur, sehingga pendengar memahami penjelasan yang disampaikan oleh
penutur tentang kunci menggabungkan dua cinta yang berbeda antara cinta pada
Ramadan dan cinta pada hari raya. Ekspresi tersenyum yang ditunjukkan oleh penutur
kepada pendengar membuat pendengar tidak merasa tersinggung dengan tuturan yang
disampaikan oleh penutur.
Tabel 2 Hasil Temuan Jenis Tindak Tutur

Jenis Tindak Konteks Data Tuturan
Tutur
Tindak tutur | Tindak tutur representatif | "Mari kita jalani ibadah Kkita
representatif menyatakan dalam ceramah Ustaz | dengan penuh  khusyuk dan
menyatakan Maulana isinya tentang keutamaan | kesadaran akan keberkahan yang
ibadah dan kesyukuran, serta Allah berikan kepada kita.
pentingnya  konsistensi  dalam | Ingatlah, ibadah kita harus

beribadah, disampaikan dengan
penuh keyakinan dan penekanan
pada nilai-nilai spiritual.

konsisten, bukan hanya di bulan
Ramadan, tetapi sepanjang tahun.
Konsistensi dalam ibadah adalah

kunci untuk mendapatkan
keridhaan Allah. Jangan hanya
puasa dan beribadah di bulan
Ramadan, tetapi lanjutkan juga
setelahnya dengan puasa Syawal
dan ibadah-ibadah lainnya. Ini
adalah ciri bahwa amal kita
diterima oleh Allah. Mari kita
jaga kekhusyukan dan konsistensi
dalam beribadah, karena itulah
yang membuat ibadah kita
bernilai di mata Allah. Semoga
Allah meridhai setiap langkah kita
dalam beribadah. Amin."

Tuturan yang disampaikan penutur termasuk dalam tindak tutur representatif menyatakan sebab,
karena dalam tuturan tersebut penutur bermaksud menyampaikan pernyataan mengenai
pentingnya konsistensi dalam beribadah sepanjang tahun, bukan hanya di bulan Ramadan.
Dalam tuturan tersebut terdapat verba pemarkah penanda pernyataan berupa bentuk kata
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"karena". Tuturan tersebut disampaikan dengan tegas, nada ditekan pada kata tertentu dan
dituturkan dengan suara keras. Penyampaian tuturan dengan cara seperti itu dimaksudkan untuk
memperjelas pernyataan yang dituturkan, sehingga pendengar memercayai dan memahami
bahwa konsistensi dalam beribadah merupakan faktor penting yang membuat amal kita diterima
oleh Allah, bukan hanya sebatas beribadah di bulan Ramadan. Penuturan dengan suara keras
dilakukan untuk meminta pendengar menyimak pernyataan yang diungkapkan karena
pernyataan tersebut sangat penting untuk diketahui oleh pendengar.
Tabel 3 Hasil Temuan Jenis Tindak Tutur

Jenis Tindak Tutur Konteks Data Tuturan
Tindak tutur | Tindak tutur representatif | "Bagaimana dengan orang-orang
representatif menginformasikan  sesuatu | yang merasa takut ya, kemudian

menginformasikan
sesuatu

berisi tentang kekhawatiran
seseorang terhadap
diterimanya amal ibadah
selama bulan Ramadan yang
dituturkan  dengan tegas,
suara keras dan diselingi
dengan humor, sehingga
pendengar memahami dan
menangkap dengan  baik
informasi yang disampaikan
penutur serta merasa senang

tidak bertemu dengan Ramadan
yang akan datang? Lalu kemudian
sampai enggak bisa tidur dan
sebagainya. Jadi begini, tadi para
ulama kita, ya Ustaz Maulana,
Ustaz  Syam, menyampaikan
banyak hal. Saya ingin
menambahkan sedikit ya, bahwa
kita itu beribadah kepada Allah
bukan karena Ramadan, bukan
karena hari Jumat, bukan karena

dengan ceramah yang | apapun, tapi hanya karena Allah
disampaikan  oleh  Ustaz | subhanahu wa ta'ala. Dalam segala
Maulana. hal itu, hanya Allah. Hanya Allah.

Hanya Allah dalam segala kondisi.
Kita harus dekat sama Allah, ibadah
sama Allah."

Tuturan yang disampaikan oleh penutur termasuk tindak tutur representatif
menginformasikan sesuatu sebab penutur bermaksud untuk menginformasikan kepada
pendengar bahwa dalam sebuah kitab terdapat sebuah keterangan yang perlu diketahui
oleh pendengar. Dalam tuturan menginformasikan sesuatu tersebut terdapat verba
pemarkah yang mencolok dalam tuturan tersebut adalah "beribadah,” "menambahkan,"
"beribadah,” "dekat,” dan "ibadah." Tuturan ini menyoroti pentingnya menjalin
hubungan yang kuat dengan Allah dalam segala kondisi, bukan hanya karena momen-
momen seperti Ramadan atau hari Jumat. Tuturan disampaikan dengan tegas, dengan
suara keras, sehingga pendengar dapat memahami dan menangkap dengan baik
informasi tentang pentingnya menjalin hubungan yang kuat dengan Allah dalam segala
kondisi. Dengan menyoroti bahwa beribadah kepada Allah tidak terbatas pada momen-
momen tertentu seperti Ramadan atau hari Jumat, penutur menekankan bahwa ketaatan
kepada-Nya harus konsisten dan tidak terpengaruh oleh faktor waktu atau situasi.
Tabel 4 Hasil Temuan Jenis Tindak Tutur

Jenis Tindak Tutur Konteks

Tindak
representatif
membanggakan

Data Tuturan

tutur “Anda mencari Ustaz se
Indonesia yang bisa
menjelaskan dengan cara dan
gaya seperti ini, ya hanya satu
yaitu saya ini  orangnya,
makanya harganya sedikit mahal

Tuturan yang disampaikan oleh
penutur termasuk dalam tindak
tutur representatif
membanggakan sebab dalam
tuturan tersebut penutur
bermaksud menyampaikan rasa
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bangga terhadap dirinya sendiri. | hahahaha”.

Dalam tuturan membanggakan tersebut terdapat verba pemarkah penanda berupa bentuk
kalimat “ya hanya satu yaitu saya”. Penanda tindak tutur representatif membanggakan
dalam ceramah Ustaz Maulana ditandai dengan kalimat “ya hanya satu yaitu saya” yang
secara umum sama maknanya dengan kalimat “ya hanya satu yaitu saya”. Tuturan
tersebut disampaikan dengan nada ditekan pada kata tertentu dan tuturan disampaikan
dengan suara keras, sehingga pendengar dapat mendengarkan tuturan pembicara dan
mengingat dengan baik bahwa hanya ada satu ustaz yang dapat menerangkan dengan
cara seperti ini. tuturan tersebut disampaikan dengan tersenyum karena tuturan tersebut
hanya sebagai penghibur atau pencipta suasana, sehingga para pendengar ceramah yang
tadinya merasa bosan atau mengantuk dapat terbangunkan kembali semangatnya untuk
mendengarkan ceramah karena dengan mendengarkan tuturan tersebut pendengar

tertawa dan terhibur.
Tabel 5 Hasil Temuan Jenis Tindak Tutur

Jenis Tindak Tutur Konteks Data Tuturan

Tindak tutur | Tindak  tutur  representatif | "Kita harus menjadi pribadi
representatif menyarankan isinya tentang | yang Rabbani, bukan hanya
menyarankan katagwaan  kepada  Tuhan. | 'Ramadani’, artinya ibadah kita

Tuturan tersebut disampaikan | harus  berlanjut  di  luar
dengan tegas, nada rendah dan | Ramadan."

suara keras, sehingga pendengar

dapat menerima dan mengingat

dengan baik saran dari penutur.

Tuturan yang disampaikan penutur termasuk dalam tindak tutur representatif
menyarankan sebab dalam tuturan tersebut penutur bermaksud menyampaikan sebuah
saran atau anjuran kepada mitra tutur atau pendengar agar menjadi orang baik. Dalam
tuturan menyarankan tersebut terdapat verba pemarkah penanda “Kita harus menjadi
...”. Tindak tutur representatif menyarankan dari data yang ditemukan tuturan tersebut
disampaikan dengan nada rendah dan suara keras, sehingga pendengar dapat menerima
dan mengingat dengan baik saran yang disampaikan oleh penutur. Penutur tidak
memaksa kepada pendengar untuk menjalankan saran tersebut.
Tabel 6 Hasil Temuan Jenis Tindak Tutur

Jenis Tindak Konteks Data Tuturan
Tutur
Tindak  tutur Tindak tutur  representatif "Aduh, masih ada 7 hari lagi
representatif mengeluh berisi tentang nih. Aduh, masih ada 3 hari
mengeluh keluhan  terhadap  akhlak ' lagi."

manusia.  tuturan  tersebut
dituturkan dengan suara pelan
dan nada rendah diselingi
dengan  humor,  sehingga
pendengar dapat memahami
dan  mengetahui  perbuatan
yang baik dan perbuatan yang
buruk serta merasa senang
dengan tuturan yang
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disampaikan oleh Ustaz
Maulana.

Tuturan yang disampaikan oleh penutur termasuk tindak tutur representatif mengeluh
sebab dalam tuturan tersebut penutur bermaksud menyampaikan kekecewaannya
terhadap sikap yang dimiliki oleh orang yang diceritakan tersebut. Dalam tuturan
mengeluh tersebut terdapat pemarkah penanda mengeluh berupa bentuk frase “aduh”.
Penyebutan kata “aduh” tersebut dimaksudkan sebagi ungkapkan kekhawatiran atau
lelah. Tuturan disampaikan dengan suara pelan, nada rendah serta diselingi dengan
humor, dan ekspresi khawatir, sehingga pendengar dapat memahami tuturan yang
disampaikan oleh pembicara. Tuturan tersebut disampaikan dengan cara seperti itu
untuk mengungkapkan rasa lelah penutur. Tuturan tersebut disampaikan kepada
pendengar tujuannya agar pendengar tidak berbuat hal yang sama seperti contoh yang
diceritakan oleh penutur.
Tabel 7 Hasil Temuan Jenis Tindak Tutur

Jenis Tindak Konteks Data Tuturan
Tutur
Tindak  tutur Tindak tutur  representatif  "Saya ingin menambahkan
representatif melaporkan  berisi  tentang | sedikit ya bahwa Kkita itu
melaporkan kewajiban  setiap manusia, beribadah  kepada  Allah

yang dituturkan dengan nada bukan  karena  Ramadan
rendah dan suara keras, bukan karena hari Jumat
sehingga pendengar dapat bukan karena apa pun tapi
menerima dengan baik tuturan ' hanya karena Allah
yang disampaikan oleh penutur | subhanahu wa taala "

Tuturan yang disampaikan oleh penutur termasuk tindak tutur representatif
melaporkan sebab penutur bermaksud memberitahukan secara langsung apa yang
dilihatnya kepada mitra tutur atau pendengar. Dalam tuturan melaporkan tersebut
terdapat verba pemarkah penanda melaporkan berupa frase “saya ingin menambahkan."
Tuturan tersebut disampaikan dengan nada pelan, dan tuturan disampaikan dengan suara
keras, sehingga pendengar dapat menyimak dan menerima dengan baik tuturan penutur
bahwa setiap manusia harus belajar untuk menjadi hamba yang taat kepada Allah dalam
segala kondisi dan situasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ceramah Ustaz Maulana, dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur yang digunakan adalah tindak tutur representatif.
Dalam ceramahnya, Ustaz Maulana menggunakan tindak tutur representatif untuk
menginformasikan sesuatu kepada pendengar. Contoh konkret dari ceramahnya adalah
ketika beliau menyampaikan kekhawatiran seseorang terhadap diterimanya amal ibadah
selama bulan Ramadan. Dalam tuturannya, Ustaz Maulana dengan tegas, suara keras,
dan diselingi dengan humor, memberikan informasi yang mudah dipahami dan
ditangkap oleh pendengar. Hal ini membuat pendengar merasa senang dan puas
mendengarkan ceramah yang disampaikan. Pentingnya tindak tutur representatif dalam
ceramah Ustaz Maulana terletak pada kemampuannya untuk menyampaikan informasi
dengan jelas dan efektif kepada pendengar. Dengan menggunakan kata-kata yang tepat
dan gaya penyampaian yang menarik, Ustaz Maulana mampu membuat pendengar
memahami pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, dengan menyertakan humor
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dalam ceramahnya, beliau juga mampu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi
pendengar, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik.

Dalam hal hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan antar manusia, tindak
tutur representatif yang digunakan oleh Ustaz Maulana juga menekankan pentingnya
menjalin hubungan yang kuat dengan Allah dalam segala kondisi. Beliau menyoroti
bahwa ibadah kepada Allah tidak terbatas pada momen-momen tertentu seperti
Ramadan atau hari Jumat, melainkan harus konsisten dalam setiap situasi. Dengan
demikian, ceramah Ustaz Maulana tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
mengajak pendengar untuk merenungkan dan memperkuat hubungan spiritual mereka
dengan Tuhan. Dengan demikian, tindak tutur representatif yang digunakan oleh Ustaz
Maulana dalam ceramahnya memiliki dampak yang positif bagi pendengar, baik dalam
hal pemahaman pesan yang disampaikan maupun dalam memperkuat hubungan
spiritual dengan Tuhan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa jenis tindak tutur representatif
yang ditemukan, yaitu tindak tutur representatif menjelaskan, menyarankan, mengeluh,
menginformasikan sesuatu, dan membanggakan. Setiap jenis tindak tutur representatif
ini ditandai dengan karakteristik tertentu dalam penyampaiannya, seperti penggunaan
suara keras, ekspresi tersenyum, nada rendah, humor, dan penekanan pada kata-kata
tertentu untuk memperjelas pesan yang disampaikan kepada pendengar.

Ceramah Ustaz Maulana menggunakan jenis tindak tutur representatif, yang
berisi tentang hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan
manusia, dituturkan dengan serius dan dipadukan dengan gurauan, sehingga pendengar
paham, merasa senang dan puas mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh Ustaz
Maulana. Penyampaian materi ceramah dengan cara seperti itu membuat penceramah
menempati tempat tersendiri di hati masyarakat pendengarnya.
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